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Abstract— The development of technology is closely related to human efficiency in doing their works, one of them is
photography. The development of technology in photography, especially in photo editing technology has led to a large
number of photographs that have been edited (falsified) on good or bad purposes. The development of this photo editing
technology is abused by certain parties, so it causes losses, especially the owner of the photo. In this study, it was created
a system that can recognize real or fake photos through a photo recognition application. This photo recognition system
uses the template matching method. The data were taken from social media, from 5 data (photos) the test images taken
from social media, there were 2 original photos (40%)detected and 3 non-original photos (60%). The parameters that
show the authenticity of photos in this study are the absence of changes in the photos tested with comparative
photos (original) in terms of dimensions, photo size, photo background, coloring and lighting. One pixel point is
modified so it can be concluded that the photo is not original anymore. The application built has a weakness that is not
able to analyze the authenticity of the photo without comparing to the original photo, so that the user can only detect
the authenticity of the photo if the comparative photo is available.

Abstrak— Kemajuan teknologi berkaitan erat dengan efisiensi manusia dalam melakukan pekerjaannya, salah satunya
adalah fotografi. Semakin berkembangnya teknologi dalam fotografi khususnya dalam teknologi pengeditan foto
sehingga banyak sekali ditemukan foto-foto yang telah diedit (dipalsukan) dengan tujuan baik ataupun buruk.
Perkembangan teknologi editing foto ini banyak sekali disalahgunakan oleh pihak tertentu sehingga menimbulkan
kerugian khususnya pemilik foto tersebut. Pada penelitian ini akan dibuat suatu sistem yang dapat mengenali foto asli
atau palsu melalui sebuah aplikasi pengenalan foto, sistem pengenalan foto ini menggunakan metode template
matching. Pengambilan data di ambil dari media sosial, dari 5 data (foto) citra uji yang di ambil dari media sosial
menghasilkan pendeteksian foto asli sebanyak 2 foto (40%) dan foto tidak asli sebanyak 3 foto (60%). Paramater/tolak
ukur yang menunjukkan keaslian foto pada penelitian ini adalah tidak adanya perubahan pada foto yang diuji dengan
foto pembanding (asli) dari segi dimensi, ukuran foto, latar belakang foto, pewarnaan dan pencahayaan. Satu titik pixel
saja dimodifikasi maka dapat disimpulkan bahwa foto tersebut tidak asli lagi. Aplikasi yang dibangun ini memiliki
kelemahan yaitu belum bisa menganalisa keaslian foto tanpa adanya pembanding foto yang asli, sehingga user hanya
bisa mendeteksi keaslian foto jika tersedia foto pembandingnya.
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Pendahuluan

Banyak sekali kasus yang terjadi di Indonesia
khususnya dalam kasus penyalahgunaan
konten-konten seperti foto,video dan konten
lainnya.Hal ini  tentu saja  kadang
meresahkan  masyarakat, khususnya para
individu yang data pribadinya misal foto
dimanipulasi oleh orang vyang tidak
bertanggung jawab.Kasus yang sering terjadi
mengena ipemalsuan foto sebagian besar
bersumber dari internet dengan fasilitas media
sosial.

Semakin berkembangnya  teknologi
dalam fotografi khususnya dalam teknologi
pengeditan foto sehingga banyak sekali
ditemukan foto- foto  yang telah diedit
(dipalsukan) dengan tujuan  baik ataupun
buruk. Perkembangan teknologi editing foto
ini banyak sekali disalah gunakan oleh pihak
tertentu  sehingga menimbulkan kerugian
khususnya pemilik foto tersebut.

Sebuah gambar yang dilihat terutama
dalam dunia digital bisa saja adalah sebuah
gambar yang telah dimanipulasi. Dengan
maraknya kamera digital termasukkecanggihan
teknologinya dan perangkat lunak pengolah
gambar dengan segala kelengkapannya
menimbulkan hasrat bagi pengguna untuk
melakukan manipulasi citra digital baik
sekedar hiburan maupun memang bermaksud
untuk melakukan pemalsuan  kontencitra
apalagidengan dukungan fasilitas internet
semakin memudahkan untuk
menyebarluaskannya, hal ini semakin menjadi
suatu objek yang menghibur tetapi sekaligus
juga dapat menjadikannya sebagai media
penipuan akan kebenaran sebuah citra.

Penyalahgunaan konten foto yang telah
diedit (dipalsukan) ini juga didukung
penyebarannya oleh media sosial yang sedang
diminati oleh banyak orang pada saat ini.
Hampir setiap orang pernah menggunakan
media sosial untuk memasukkan citra (foto)
baik fotonya sendiri atau pun orang lain. Jika
foto yang dimasukkan kemedia sosial tersebut
dibagikan kepada pengguna media sosial yang
lain, maka pengguna media sosial lain tersebut
dapat dengan leluasa mengambil, mengedit
dan memasukkan kembali foto tersebut
sehingga resiko pemalsuan foto (manipulasi)
oleh orang lain terhadap foto tersebut menjadi

tinggi.

Berlatar belakang permasalahan tersebut,
perlu adanya aplikasi yang bisa membantu
membedakan foto yang asli dengan foto yang
telah dipalsukan sehingga kerugian pemilik
foto akibat pemalsuan  tersebut dapat
dihindari. Untuk  mengimplementasikan
aplikasi ini, perlu adanya sebuah algoritma
(prosedur) komputer agar komputer dapat
bekerja dengan benar membedakan foto yang
asli dengan yang palsu.

A. Algoritma template matching

Algoritma template matching merupakan
metode yang sederhana dan banyak digunakan
untuk mengenali pola. Penelitian dengan
algoritma ini merupakan bagian dari bidang
pengenalan pola (recognition).Algoritma ini
bekerja dengan cara mengevaluasi pola citra
yang akan dibandingkan dengan pola citra
template pada basis data. Kelemahan algoritma
ini adalah terbatasnya model yang akan
dijadikan template sebagai pembanding pada
basis data seperti bentuk, ukuran, dan orientasi.
Model template seperti bentuk, ukuran, dan
orientasi yang ada pada algoritma template
matching dengan cara memetakan ciri-ciri
objek citra yang akan dikenali. Ciri-ciri yang
dipetakan dari citra yang akan dikenali dan
diklasifikasikan terhadap ciri-ciri citra template
yang disimpan pada basis data.

B. Template matching

Template matching bekerja dengan cara
pengolahan citra digital untuk menemukan
bagian-bagian kecil dari suatu gambar yang
cocok atau mempunyai korelasi yang kuat
dengan gambar template Pada dasarnya adalah
menempatkan template pada suatu posisi di
dalam citra masukan dan untuk menentukan
posisi tersebut dapat dilakukan dengan
membandingkan  nilai  intensitas  dalam
template dengan nilai-nilai intensitas yang
sesuai pada citra masukan. Karena jarang
terjadi  bahwa nilai-nilai intensitas pada
template dan citra akan sama persis, maka
dibutuhkan pengukuran tingkat kemiripan
antara template dengan gambar atau perbedaan
antara nilai intensitas template dan nilai-nilai
intensitas pada citra. Salah satu pendekatan
untuk pencocokan ini adalah cross- correlation.



Penelitian sebelumnya dengan algoritma
template matching seperti pada penelitian
(Adhitya Wishnu Wardhana, 2008) yang
berjudul“ Penggunaan Metode Templete
Matching Untuk Identifikasi Kecacatan Pada
PCB”, menunjukkan bahwa aplikasi telah
mampu untuk mendeteksi lokasi Kkecacatan
yang terjadi dengan cara memberikan tanda
pada areaPCB yang mengalami kecacatan.
Penelitian  (Chairul Umam, 2014) vyang
berjudul “Deteksi  Osteoporosis Dengan
Metode Template Matching Pada Citra Sinar
Rontgen Tulang Panggul
Manusia”,menunjukkan keberhasilan
mendeteksi  osteoporosis  dengan  tingkat
akurasi sebesar 78.94%.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian
yang pernah dilakukan, penulis memutuskan
untuk melakukan penelitian dengan algoritma
template  matching yang  dapat  di
implementasikan dalam mendeteksi keaslian
dari sebuah citra, dengan judul
penelitian“Implementasi Algoritma Template
Matching Dalam Mendeteksi Keaslian foto
Pada Media Sosial”. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam
memutuskan keaslian foto sehingga bisa
dimanfaatkan ~ oleh  pihak-pihak  yang
membutuhkan.

I1. Metode Penelitian

A. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan salah
satu aspek yang berperan dalam kelancaran dan
keberhasilan dalam suatu penelitian. dalam
penelitian ini, metode pengumpulan data yang
digunakan adalah :
1. Metode Studi Pustaka
yaitu suatu metode pengumpulan data dengan
cara mempelajari buku-buku atau secara
khusus teori-teori yang berkaitan dengan
permasalahan dalam penelitian.
2. Metode Laboratorium
Penulis melakukan ujicoba langsung di
tempat tinggal penulis dan laboratorium
dengan cara merancang dan membuat
aplikasi  Template ~ Matching  Dalam
Mendeteksi Keaslian foto Pada Media
Sosialdan  kemudian menganalisa  hasil
implementasi algoritma tersebut dalam
Mendeteksi Keaslian foto.

B. Flowchart

Rancangan aplikasi atau desain aplikasi akan
disesuaikan dengan data yang telah dikumpulkan
pada tahap sebelumnya. Rancangan aplikasi pada
ini akan dimulai dengan diagram flowchart seperti
dibawah ini.
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Gambar 3.6.FlowchartAplikasi

C. Rancangan Pengujian

Tabel 3.3 Rancangan Pengupan

No | KasusFormDiufi | Skenarlo Uji | Hosll Yang | Hasll
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I11. Hasil dan Pembahasan

A. Antar Muka Aplikasi (GUI)

1. Halaman Utama Aplikasi dan Buka Citra
Halaman utama aplikasi merupakan

halaman utama yang pertama kali muncul ketika

membuka aplikasi, Untuk membuka halaman

utama ini pertama user harus membuka software

Matlab R2015b yang sudah diinstall.Lalu



kemudian membuka aplikasi. Tampilan awal dari
aplikasi ini adalah sebagai berikut:

P Tomp
Keastian Photo Pada Media Sasial By, Nur Falzis (1360100130

e Cow

Sewiw

Tan

iew L

- P
“reswrs

Boka Gare Proses Hazat Database

Pant] [derttbhuasi
145 zemiane

S ks

oats Lhba -

Tontang Frograes Exit

Gambar 1. Tampilan Utama Aplikasi

Buka Citra, merupakan tombol yang
digunakan untuk memilih citra inputyang akan
diuji atau dijadikan training (database). .Setelah
diklik maka, jendela open dialog pemilihan citra
akan muncul seperti terlihat pada gambar 2. di
bawah ini.
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Gambar 2. Jendela pilih citra input

Pada jendela masuk, user harus memilih salah satu
dari masukan citra yang akan diuji atau dijadikan
training data, lalu klik tombol open. Aplikasi ini
akan menampilkan citra dan informasi citra
tersebut ke dalam tampilan utama, seperti terlihat
pada gambar 3. di bawah ini.
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Gambar 3. Tampilan Input citra uji/citra training
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2. Halaman Training/Database

Halaman training data terdapat pada
tampilan utama yaitu berupa tombol Database,
yang jika di klik akan menyimpan foto yang
terinput menjadi database template.

Database berhasil disimpan!

Gambar .4. Halaman Informasi Penyimpanan
database

3. Halaman Deteksi Keaslian

Merupakan halaman yang muncul ketika
proses deteksi keaslian foto, halaman ini terdapat
pada tampilan utama pada tombol Proses.
Informasi yang muncul berupa hasil deteksi dan
waktu eksekusi. Lihat gambar di bawah ini:
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Gambar 5 Halaman Pendeteksian Kealian Photo



4. Halaman Reset

Reset, merupakan  tombol  untuk
melakukan reset data pada aplikasi. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 6 Tampilan Reset Aplikasi

5. Halaman Keluar Aplikasi

Antar muka untuk keluar aplikasi (Exit),
merupakan tombol yang digunakan untuk
keluar/menutup aplikasi. Selain itu untuk keluar
dari aplikasi ini juga dapat dilakukan dengan
mengklik tombol X pada pojok kanan atas dari
jendela aplikasi. Sebelum aplikasi tertutup, terlebih
dahulu akan ditampilkan pertanyaan konfirmasi
menutup aplikasi. Lihat gambar 7.
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Apakah yakin akan keluar aplikasi ?

[Yes]l Mo

Gambar 7 Jendela konfirmasi menutup aplikasi

6. Tentang Program

Halaman ini merupakan halaman tentang
penulis/programmer, halaman ini berisi tentang
informasi mengenai penulis, informasi yang di
tampilkan seperti nama, prodi,
fakultas,perguruantinggi  dan ringkasan aplikasi.
Untuk lebih jelas lihat gambar di bawah ini:
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4. Tentang Program

Aplikasi Deteksi Keaslian Photo
Algoritma Template Matching)
design dan program by Nur Faizin (1360100130)
Prodi Teknik Informatika

Universitas Muhammadiyah Bengkulu
copyright 2018
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Gambar 8 Tampilan tentang program

B. Pembahasaan

1. Pengujian

Black

(Tampilan Utama)

Box

Testing

Aplikasi

Tabel 1. Hasil Black BoxTesting Aplikasi
(Tampilan Utama)
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2. Pengujian White Box

Gambar 9 Node Pengujian White Box

3. Pengujian White Box
Tabel 4.2.Pengujian White Box
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IV. Penutup
1. Aplikasi pengenalan pendeteksian
keaslian foto dengan metode template
matching telah berhasil

diimplementasikan. Pendeteksian keaslian
terhadap 10foto dari media sosial
menghasilkan pendeteksian foto asli
sebanyak 3foto (30%) dan foto tidak asli
sebanyak 7foto (70%).

2. Paramater/tolak ukur yang menunjukkan
keaslian foto pada penelitian ini adalah
tidak adanya perubahan pada foto yang
diuji dengan foto pembanding (asli) dari
segi dimensi, ukuran foto, latar belakang
foto, pewarnaan dan pencahayaan. Satu
titik pixel saja dimodifikasi maka dapat
disimpulkan bahwa foto tersebut tidak asli
lagi.

3. Aplikasi yang dibangun ini memiliki
kelemahan yaitu belum bisa menganalisa
keaslian foto tanpa adanya pembanding
foto yang asli, sehingga user hanya bisa
mendeteksi keaslian foto jika tersedia foto
pembandingnya.
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